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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
perputaran kas, piutang dan persediaan secara bersama-sama maupun individu 
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas dan likuiditas pada perusahaan 
Tekstil dan Garment  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari 
data sekunder. Perusahaan yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 12 perusahaan dari 15 perusahaan selama 4 tahun mulai dari tahun 
2007 sampai dengan 2010. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan alat uji signifikansi simultan (uji statistik F) 
dan uji signifikansi parameter individual (uji statistik t). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI selama tahun 
2007 sampai 2010. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyebutkan 
bahwa “Perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” maka hipotesis ini 
ditolak.  
2. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 





sampai 2010. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa 
“Perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” maka hipotesis ini diterima.  
3. Perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2007 sampai 2010. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
menyebutkan bahwa “Perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” 
maka hipotesis ini ditolak.  
4. Perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh  terhadap likuiditas pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI selama tahun 2007 
sampai 2010. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyebutkan 
bahwa “Perputaran kas persediaantidak berpengaruh terhadap likuiditas 
pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” maka hipotesis 
ini ditolak.  
5. Perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas 
pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI selama tahun 
2007 sampai 2010. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyebutkan 
bahwa “Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” maka hipotesis ini 
ditolak.  
6. Perputaran persediaan secara parsial  berpengaruh  terhadap likuiditas pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI selama tahun 2007 
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sampai 2010. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyebutkan 
bahwa “Perputaran persediaan berpengaruh terhadap likuiditas pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI” maka hipotesis ini 
diterima.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu  
1. Pada perusahaan Tekstil dan garment hanya ada 12 perusahaan yang 
memiliki laporan keuangan yang lengkap.  
2. Pada penelitian ini jurnal yang digunakan hanya 3. 
 
5.3. Saran 
  Dengan adanya berbagai keterbatasan yang telah disampaikan 
diatas dan keterbatasan peneliti dalam menggali data yang diperlukan, maka 
peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya, antara lain yaitu 
sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian berikutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 
penelitian, sehingga jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian 
yang lebih baik dan sempurna. 
2. Pada peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi profitabilitas dan likuiditas selain perputaran kas, 
piutang dan persediaan 
3. Pada peneliti selanjutnya disarankan harus mengecek ulang data, jika 
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